
6   Raya Rita, dkk 
 

Rekognisi: Jurnal Pendidikan dan Kependidikan 

ISSN 2599-2260 Vol 6, No. 2, Desember 2021 
 

 

Efektivitas Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil 

Belajar IPA di Sekolah Dasar 

 
 

 

Raya Rita1, Emy Hariati2, Leni Malinda3  
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara, rayarita132@gmail.com1 

Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara, emyhariati@gmail.com2 

Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara, lenimalinda94@gmail.com3 

 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Mind Mapping 

dibandingkan dengan metode konvensional dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V SDN 060955 Paya Pasir. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Sampel terdiri 

dari dua kelas yang terdiri dari 33 siswa di kelas eksperimen dan 29 siswa di kelas 

kontrol. Analisis data menggunakan uji-t dan perhitungan N-Gain. Hasil menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan Mind Mapping secara signifikan lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan retensi siswa dibandingkan metode konvensional, 

dengan nilai t-hitung (6.121) lebih besar dari t-tabel (1.67) pada taraf signifikansi 5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa Mind Mapping dapat dianggap sebagai metode yang efektif 

dalam pengajaran IPA di sekolah dasar. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya 

integrasi model pembelajaran inovatif seperti Mind Mapping dalam kurikulum sekolah 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

Kata kunci:  Hasil Belajar, Model Mind Mapping, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan 

Dasar 

 

ABSTRACT 
 

This study evaluates the effectiveness of the Mind Mapping learning model compared to 

conventional methods in improving science learning outcomes in Grade 5 at SDN 

060955 Paya Pasir. This research employs a quantitative approach with a quasi-

experimental design. The sample consists of two classes, with 33 students in the 

experimental class and 29 students in the control class. Data analysis uses t-test and N-

Gain calculations. The results show that learning using Mind Mapping is significantly 

more effective in enhancing students' understanding and retention compared to 

conventional methods, with a t-value (6.121) greater than the t-table value (1.67) at a 

5% significance level. This indicates that Mind Mapping can be considered an effective 

method for teaching science in elementary schools. The implication of this study is the 
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importance of integrating innovative learning models such as Mind Mapping into the 

school curriculum to enhance learning effectiveness.. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Mind Mapping Model, Science, Elementary Education 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan salah satu aspek kritis dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Piaget (1964), tahap 

perkembangan kognitif anak-anak di usia sekolah dasar sangat kritikal, di mana 

mereka berada pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini, anak-anak mulai 

menggunakan operasi logis dalam pemikiran mereka, namun masih terbatas pada 

konteks yang konkret dan tidak bisa menangani informasi abstrak dengan efektif. 

Pendidikan yang berkualitas pada tahap ini sangat penting untuk menyiapkan 

mereka dengan kemampuan kognitif yang diperlukan untuk pendidikan lebih lanjut. 

Dalam konteks global, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan IPA, yang dibuktikan melalui hasil yang kurang 

memuaskan dalam survei internasional seperti Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS). Rendahnya kinerja siswa Indonesia dalam bidang sains 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memperbaiki pendekatan 

pengajaran yang digunakan di sekolah-sekolah dasar. Gagne (1985) menekankan 

pentingnya kondisi pembelajaran yang memungkinkan semua bentuk belajar terjadi 

secara efektif, dari penerimaan stimulus hingga pencapaian kemampuan untuk 

menerapkan konsep yang dipelajari dalam konteks yang lebih luas. 

Metode pembelajaran konvensional yang seringkali digunakan di sekolah 

dasar Indonesia sering kali tidak cukup untuk mengatasi masalah keterbatasan 

pemahaman konseptual dan praktis yang dihadapi oleh siswa. Metode ini umumnya 

bersifat pasif dan tidak mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Huda (2014) menyatakan bahwa inovasi dalam metode pembelajaran perlu 

diterapkan untuk meningkatkan keefektivitasan proses pembelajaran dan untuk 

memanfaatkan kapasitas kognitif siswa secara maksimal. 

Model pembelajaran Mind Mapping, yang diperkenalkan sebagai alat bantu 

dalam memvisualisasikan informasi untuk mempermudah pemahaman dan retensi 

materi, menawarkan solusi potensial untuk masalah ini. Menurut Hernowo (2014), 

Mind Mapping membantu siswa memvisualisasikan hubungan antar konsep, yang 

memungkinkan mereka membangun pengetahuan mereka sendiri dan memperkuat 

ingatan mereka tentang materi yang dipelajari. Teknik ini tidak hanya membantu 

siswa dalam mengingat informasi tetapi juga dalam memahami konsep secara lebih 

mendalam, dengan menghubungkan ide-ide baru dengan pengetahuan yang sudah 

ada. 

Suprijono (2012) menambahkan bahwa pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif siswa membantu dalam pembentukan kecakapan sosial dan kognitif 
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yang lebih baik. Dalam kaitannya dengan teori belajar konstruktivistik, Mind 

Mapping dapat dianggap sebagai alat yang efektif dalam menyediakan kondisi yang 

mendukung konstruksi pengetahuan secara aktif oleh siswa. Ini sangat selaras 

dengan pendekatan konstruktivistik dalam pendidikan, di mana siswa dianggap 

sebagai pembangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan materi 

pembelajaran dan lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, investigasi lebih lanjut tentang penerapan model 

pembelajaran Mind Mapping di sekolah-sekolah dasar Indonesia, khususnya dalam 

pengajaran IPA, menjadi penting. Kajian ini diharapkan tidak hanya memberikan 

wawasan tentang keefektivitasan metode ini dalam konteks lokal tetapi juga 

memberikan kontribusi pada praktik pengajaran yang lebih baik yang dapat 

membantu Indonesia meningkatkan hasil pendidikan dan mencapai standar 

internasional dalam pendidikan sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menyediakan data empiris tentang manfaat 

penggunaan Mind Mapping dalam pembelajaran IPA, yang akan mendukung 

pengambilan keputusan dalam kebijakan pendidikan dan praktik pengajaran di 

masa depan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran Mind Mapping. Total 62 siswa kelas V di SDN 060955 Paya Pasir dibagi 

menjadi dua grup: satu grup menggunakan Mind Mapping dan grup lain 

menggunakan metode konvensional. Kedua grup diberikan materi yang sama 

selama satu semester. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test yang 

meliputi soal objektif dan esai untuk mengukur pemahaman siswa tentang konsep 

IPA. Uji normalitas dan homogenitas data dilakukan sebelum pengujian hipotesis 

untuk memastikan validitas statistik. Analisis data menggunakan uji-t independen 

untuk membandingkan perbedaan rata-rata skor antara dua grup. Selain itu, 

pengukuran efek intervensi dilakukan melalui perhitungan nilai effect size untuk 

menentukan magnitude dari pengaruh Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan mengenai efektivitas 

penggunaan model pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan hasil belajar 

IPA di kelas V SDN 060955 Paya Pasir. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara skor siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan Mind Mapping dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. Perbedaan ini mengindikasikan peningkatan 

substansial dalam pemahaman siswa terhadap materi IPA yang diajarkan. 
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Analisis data menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai t-hitung (6.121) 

jauh melebihi nilai t-tabel (1.67) pada taraf signifikansi 5%. Ini menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar di kelas yang menggunakan Mind Mapping bukan hanya 

secara statistik signifikan tetapi juga relevan secara pendidikan (Gagne, 1985). Hasil 

ini konsisten dengan penelitian Hernowo (2014) yang menunjukkan bahwa Mind 

Mapping dapat efektif dalam meningkatkan retensi dan pemahaman materi ajar 

melalui visualisasi konsep dan hubungan antar materi. 

Lebih lanjut, analisis effect size yang dilakukan menunjukkan bahwa Mind 

Mapping memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar, yang menegaskan bahwa 

metode ini sangat efektif dalam konteks pendidikan dasar. Metode visualisasi yang 

digunakan dalam Mind Mapping memungkinkan siswa untuk melihat hubungan 

antar konsep secara lebih jelas, yang membantu dalam membangun pemahaman 

yang lebih mendalam dan berkesinambungan tentang materi yang diajarkan (Huda, 

2014). Penggunaan Mind Mapping di kelas eksperimen juga berdampak positif 

terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa menunjukkan 

peningkatan keaktifan dalam kelas, yang sesuai dengan teori belajar konstruktivistik 

yang mengemukakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa secara 

aktif terlibat dalam proses membangun pengetahuan mereka (Piaget, 1964). Ini 

menunjukkan bahwa Mind Mapping tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi 

juga memperbaiki kualitas pengalaman belajar siswa. 

Dalam pembahasan lebih lanjut, efektivitas Mind Mapping dalam membantu 

siswa mengorganisir dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang sudah ada sebelumnya menjadi jelas. Ini menunjukkan bahwa Mind Mapping 

bisa menjadi alat yang berharga dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis siswa, yang sangat penting dalam pendidikan sains (Suprijono, 

2012). Selain itu, guru yang mengimplementasikan Mind Mapping melaporkan 

bahwa mereka dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi area di mana siswa 

mengalami kesulitan. Ini membantu dalam menyediakan intervensi yang lebih tepat 

waktu dan target, yang merupakan komponen kunci dalam mendukung 

keberhasilan siswa secara keseluruhan (Hernowo, 2014). 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

penerapan Mind Mapping di kelas, termasuk kebutuhan untuk pelatihan guru yang 

lebih intensif dan waktu persiapan yang lebih panjang. Ini menunjukkan perlunya 

sumber daya dan dukungan institusional yang memadai untuk mengintegrasikan 

metode pembelajaran inovatif ini secara efektif dalam kurikulum. 

Kesimpulannya, temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa Mind 

Mapping adalah alat yang sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam IPA. Dengan meningkatkan visualisasi, organisasi, dan interaksi aktif siswa 

dengan materi pelajaran, Mind Mapping menawarkan potensi untuk memperbaiki 

signifikan pendidikan IPA di tingkat dasar. Namun, keberhasilan penuh dari metode 
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ini juga bergantung pada kemampuan sistem pendidikan untuk menyediakan 

dukungan yang diperlukan bagi guru dan siswa. 

 

D. Kesimpulan 

Model pembelajaran Mind Mapping terbukti secara signifikan lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar IPA dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
yang lebih interaktif dan visual dalam pendidikan dasar dapat membantu siswa 
untuk lebih baik dalam memahami dan mengingat materi pelajaran. Rekomendasi 
untuk praktik pendidikan adalah integrasi Mind Mapping dalam kurikulum standar 
di sekolah dasar, terutama untuk mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman 
konseptual yang kuat seperti IPA. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 
mengeksplorasi penerapan Mind Mapping di tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
dan dalam mata pelajaran lain. 
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